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BPBD Kabupaten Sleman Makwan

STp MT menjelaskan, beberapa

waktu lalu telah melakukan penge-

cekan terhadap 20 titik EWS yang

tersebar di aliran sungai Lereng

Merapi. Dipastikan semua EWS

masih berfungsi dengan baik. 

“Semua sudah kami cek. Dan se-

muanya masih berfungsi dengan

baik. Tujuan pengecekan ini untuk

antisipasi terjadinya banjir lahar di-

ngin di lereng Merapi. Kalau ada

banjir, EWS akan memberi pe-

ringatan kepada warga yang berada

di sekitar sungai,” kata Makwan di

kantornya, Selasa (20/10). 

Disinggung tentang potensi mate-

rial di puncak Merapi, Makwan

memprediksikan material di puncak

Merapi kemungkinan tinggal sedi-

kit. Di samping itu, sungai di lereng

Merapi sudah cukup dalam sehing-

ga potensi air meluap sangat kecil. 

“Kedalaman sungai cukup dalam.

Kalau terjadi banjir lahar dingin,

kemungkinan kecil sampai meluap

ke luar sungai. Soalnya kedalam su-

ngai sudah mampu menampung,”

terangnya. 

Meskipun demikian, masyarakat

yang berada di dekat sungai mau-

pun melakukan aktivitas di sungai

diimbau untuk tetap waspada. Jika

situasi mendung atau gelap, diminta

untuk segera naik atau menjauh

dari sungai. Hal itu antisipasi jika

terjadi aliran air dari atas. 

“Terkadang di bawah tidak hujan,

tapi di atas hujan lebat. Makanya

kalau memang sekiranya mendung

atau gerimis, semua aktivitas di se-

kitar maupun dalam sungai supaya

berhenti menjauh. Semua itu untuk

menghindari hal-hal yang tidak di-

inginkan,” imbaunya. (Sni) -f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 5

RABU KLIWON, 21 OKTOBER 2020

( 4 MULUD 1954 ) SLEMAN
ANTISIPASI BANJIR LAHAR DINGIN

BPBD Pastikan 20 Titik EWS Berfungsi
SLEMAN (KR) - Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kabupaten Sleman telah melakukan
pengecekan terhadap 20 titik Early Warning System (EWS)
di lereng Merapi. Hal itu untuk antisipasi terjadinya banjir
lahar dingin pada musim hujan. 

Bank Sleman Salurkan Beasiswa dan Kredit Tanpa Bunga
SLEMAN (KR) - Untuk men-

dukung Bulan Inklusi Keuangan

tahun 2020 dengan tema ‘Satukan

Aksi Keuangan Inklusif untuk

Indonesia Maju’, PT BPR Bank

Sleman menggelar acara Bank Sleman

Peduli di Pendapa Rumah Dinas

Bupati Sleman, Selasa (20/10).

Peluncuran ditandai dengan penanda-

tanganan aplikasi pembukaan reke-

ning bagi para penerima bantuan.

Direktur Utama Bank Sleman

Muhammad Sigit menjelaskan, Bank

Sleman Peduli menyerahkan sejumlah

bantuan yaitu beasiswa pada 72 siswa

SD dengan total Rp 53.250.000 dan 32

siswa SMP dengan total Rp 33 juta.

“Total beasiswa diberikan pada 104

siswa tingkat SD dan SMP di

Kabupaten Sleman,” ujarnya.

Bank Sleman juga menyerahkan

bantuan kredit tanpa bunga bagi 267

UKM senilai Rp 600 juta. Selain itu ju-

ga diserahkan 15 gerobak angkringan

pada pelaku UKM yang kurang mam-

pu dan potensial. “Menyambut HUT

ke-39, Bank Sleman hadir sebagai mi-

tra kerja yang mendukung para pelaku

usaha mikro untuk tumbuh berkem-

bang dan berkesinambungan dalam

usaha melalui program Bank Sleman

Peduli,” tambah Sigit.

Sementara Bupati Sri Purnomo

menyambut baik program Bank

Sleman Peduli sebagai salah satu wu-

jud kepedulian Bank Sleman bagi ma-

syarakat Sleman. “Kegiatan ini diha-

rapkan dapat mendukung kemajuan

pendidikan dan pengentasan kemis-

kinan di Kabupaten Sleman,” katanya.

Bupati juga mengimbau para peneri-

ma bantuan untuk menggunakan se-

cara bijak bantuan tersebut dengan

manajemen yang baik. “Kalau nanti

masih perlu tambahan modal usaha la-

gi bisa ke Bank Sleman untuk menda-

patkan pinjaman dengan bunga  ren-

dah, jangan sampai terjebak memin-

jam di rentenir,” tandasnya.      (Has)-f

SLEMAN (KR) - Pemkab

Sleman melalui Dinas

Kesehatan (Dinkes) terus

melakukan upaya memutus

rantai penularan Covid-19

di Kabupaten Sleman. Salah

satunya dengan mengada-

kan rapid test di lingkungan

instansi Pemkab Sleman.

Hal tersebut disampaikan

Kepala Bidang Pengen-

dalian dan Pencegahan

Penyakit Dinkes Sleman dr

Novi Krisnaeni MPH usai

melakukan rapid test di

Dinas Dukcapil dan Dinas

Lingkungan Hidup (DLH)

Kabupaten Sleman, Selasa

(20/10). “Kami tengah

melakukan screening bagi

instansi pemerintah, teruta-

ma bagi instansi yang mem-

berikan pelayanan langsung

kepada masyarakat, seperti

di dinas Dukcapil dan DLH.

Sebab instansi tersebut ter-

golong rentan tertular

Covid-19. Hasil tes rapid di

Dukcapil ada sebanyak 79

yang dites dan 1 orang reak-

tif. Sedangkan DLH yang

dites ada 231 orang dan

yang reaktif 9 orang,”

ungkapnya.

Menurut Novi, sebelum-

nya telah dilakukan kegiat-

an serupa di sejumlah ins-

tansi, di antaranya Dinas

Perhubungan, BNPB, Dinas

Sosial, Dinas Ketenagaker-

jaan. Selanjutnya juga akan

melakukan rapid test di

Mall Pelayanan Publik dan

BKAD.                          (Aha)-f

SLEMAN (KR) - SMP

Islam Al Azhar (IA) 26

Yogyakarta menjadi salah

satu dari enam sekolah di

Indonesia yang terpilih

bergabung dalam program

Kemitraan Sekolah ‘BRID-

GE’ (Building Relationships

through Intercultural Dialo-

gue and Growing Engage-

ment) Australia-Indonesia

tahun 2020. Penandata-

nganan nota kesepahaman

(MoU) antara SMP IA 26

Yogya dengan Asia Educa-

tion Foundation (AEF) seba-

gai perwakilan program

Bridge dilakukan secara vir-

tual, Selasa (20/10).

Indah Dhamayanti, Koor-

dinator Program Kemitraan

BRIDGE SMP IA 26 Yogya

mengatakan, program

kemitraan sekolah BRIDGE

Australia-Indonesia didanai

oleh Pemerintah Australia

dan diimplementasikan oleh

AEF di bawah University of

Melbourne. “Program ini

menghubungkan komuni-

tas sekolah di seluruh

Indonesia dan Australia un-

tuk mendukung pembela-

jaran kolaboratif dan peda-

gogi melalui kemitraan

sekolah internasional,” te-

rangnya di Student Center

Al Azhar Yogyakarta.

Di pihak SMP IA 26

Yogya, penandatanganan di-

wakili oleh Kepala SMP IA

26 Yogya Agung Widiyan-

toro MPd, Wakil Ketua

Bidang Akademik Al Azhar

Yogya Suhartini MPd dan

perwakilan Jamiyyah (ko-

mite sekolah). Dalam pro-

gram ini, SMP IA 26 Yogya

akan bermitra dengan seko-

lah yang ada di Australia,

terutama di Kota Melbour-

ne, selama dua tahun.

Agung Widiyantoro

bersyukur SMP IA 26 terpi-

lih dalam program ini.

“Banyak keuntungan yang

akan didapat oleh guru dan

siswa terutama mening-

katkan wawasan global

yang sangat dibutuhkan di

Abad 21,” ujarnya.     (Dev)-f

Rapid Test di OPD Digalakkan

SMPAl Azhar Yogya Lolos Program ’BRIDGE’

KR-Istimewa

Bupati dan Dirut Bank Sleman bersama penerima bantuan.

KR-Istimewa

Pelaksanaan rapid test di instansi Pemkab Sleman.

KR-Devid Permana

Penandatanganan MoU antara SMP IA 26 Yogya-

AEF dalam program sekolah kemitraan BRIDGE.
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